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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital serta terjadinya pandemi covid-19 memaksa semua bisnis untuk melakukan
transformasi digital lebih cepat, termasuk pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Namun, kecepatan dan
keberhasilan UMKM dalam melakukan transformasi digital berbeda-beda. Ini mengindikasikan adanya faktor-faktor
yang menghambat dan mendukung kedua hal tersebut dan perlu dianalisis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
faktor yang berpengaruh terhadap transformasi digital UMKM. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif
kuantitatif. Hasil penelitian menemukan bahwa ada dua variabel penentu transformasi digital yaitu perilaku pimpinan
dan formalitas, sementara itu transformasi digital sendiri terdiri atas tiga variabel yaitu penggunaan media digital,
penyederhanaan pekerjaan, dan kecepatan perubahan. Perilaku pimpinan dan formalitas terbukti secara signifikan
berpengaruh terhadap penggunaan media digital, dengan besar pengaruh sebesar 17.5%.
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1. PENDAHULUAN

Kondisi pandemi serta berkembangnya teknologi digital
memaksa semua bisnis untuk melakukan transformasi
digital lebih cepat, tidak terkecuali bagi Usaha Mikro
Kecil Menengah (UMKM) [1][2]. Dampak ini bahkan
lebih dirasakan oleh UMKM yang memiliki tingkat
inovasi yang rendah [3][4]. Asosiasi UMKM Indonesia
(Akumindo) mencatat bahwa sekitar tiga puluh juta
UMKM atau 47% dari UMKM di Indonesia mengalami
kebangkrutan dalam kurun waktu selama satu tahun
pandemi [5]. Rata-rata UMKM hanya bisa bertahan
selama 2-3 bulan sejak awal pandemi [5]. Kemenkop
UMKM (2020), melaporkan bahwa untuk mencegah
kebangkrutan, sekitar 70% UMKM mulai berjualan
secara online. Akan tetapi, 85%-95% dari 70% tersebut
mengalami kegagalan memasuki pasar digital dan pada
akhirnya tetap mengalami kebangkrutan [6]. Sementara
itu, sekitar 15% UMKM berhasil bertransformasi secara
digital dan bertahan selama masa pandemi. Departemen
Pengembangan UMKM dan Perlindungan Konsumen
Bank Indonesia (2020) bahkan menyatakan bahwa ada
pula UMKM vyang justru mendapat keuntungan berlipat
selama masa pandemi melalui penjualan online [7].
Keberhasilan mereka dalam melakukan transformasi
digital membuat kondisi pandemi menjadi suatu peluang
besar dan memberikan dampak yang positif [8]. Dari
tiga kondisi yang muncul tersebut (tidak melakukan
digitalisasi, melakukan digitalisasi tapi gagal, dan
berhasil dalam digitalisasi), mengindikasikan adanya
faktor-faktor tertentu yang menyebabkan berhasil atau
tidaknya transformasi digital pada suatu UMKM.
Berdasarkan laporan Kemenkop UMKM, ada beberapa
faktor yang menyebabkan kegagalan transformasi
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digital UMKM, vyaitu pengetahuan,
kesiapan, dan sarana yang dimiliki [6].

keterampilan,

Laporan para peneliti lainya juga menggunakan variabel
yang hampir sama dengan temuan penelitian Kemenkop
tersebut. Sejauh ini, belum ada penelitian yang secara
spesifik meneliti tentang faktor penentu yang
mempengaruhi transformasi digital UMKM dari sisi
desain  organisasi sebagai variabel independen.
Meskipun  begitu, desain organisasi  seringkali
disinggung atau muncul dalam berbagai literatur.
Penelitian ini fokus mengungkap faktor penentu yang
mempengaruhi transformasi digital pada UMKM dari
perspektif desain organisasi.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Desain Organisasi UMKM

Desain organisasi adalah keseluruhan rangkaian elemen
struktural dan hubungan diantara elemen-elemen
tersebut, yang digunakan dalam mengelola organisasi
secara total [9]. Desain organisasi seringkali disamakan
dengan struktur organisasi, sebagai hasil dari berbagai
keputusan dan tindakan para pimpinan [10]. Desain
organisasi merupakan sebuah proses memilih dan
mengelola aspek-aspek struktural dan kultural yang
dilakukan oleh para pimpinan sehingga organisasi
mampu mengendalikan kegiatan apa saja yang perlu
dilakukan untuk mencapai tujuan [11][12].

Desain organisasi didefinisikan melalui

dimensi berikut ini [13]:

beberapa
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a. Spesialisasi Kerja  (Work  Specialization),
merupakan tingkat dimana tugas-tugas organisasi
dibagi atas beberapa pekerjaan kemudian tiap-tiap
pekerjaan itu diselesaikan oleh individu yang
berlainan. Spesialisasi dikatakan rendah apabila
individu mengerjakan tugas dengan batasan yang
luas.

b. Rantai Komando (Chain of Command), adalah garis
wewenang yang membentang dari puncak
manajemen sampai karyawan tingkat paling rendah
yang menjelaskan siapa bertanggung jawab
terhadap siapa dan melapor kepada siapa.

c. Wewenang (Authority), kekuasaan pimpinan untuk
melakukan dan menuntut terhadap karyawannya
baik  itu  perintah, larangan,  pemberian
sanksi/hukuman, maupun pemberian reward.

d. Rentang Manajemen (Span of Management)
Berkaitan dengan jumlah karyawan atau bawahan
yang dapat dikendalikan oleh seorang pimpinan
pada satu waktu secara efektif.

e. Departementasi (Departmentalization), pembagian
pekerjaan-pekerjaan dan kegiatan-kegiatan dalam
suatu organisasi yang sejenis dan saling
berhubungan agar dapat dikerjakan bersama dalam
kelompok yang lebih kecil.

f. Formalisasi (Formalization), merujuk pada sejauh
mana tingkat pekerjaan di bakukan. Semakin
formal suatu organisasi, maka semakin minim pula
keleluasaan karyawan dalam bekerja. Maknanya
desain organisasi mampu mengendalikan perilaku
semua orang.

Desain organisasi pada UMKM umumnya sederhana
dengan jumlah sumber daya manusia yang tidak terlalu
banyak [14]. Pimpinan menjadi penentu hampir pada
setiap kegiatan dan keputusan di UMKM. Perilaku
pimpinan juga turut memberi warna pada setiap tugas
yang dikerjakan [15]. Tugas dan pekerjaan umumnya
dilakukan saling membantu dengan batasan pekerjaan
yang luas (spesialisasi spesialisasi rendah), serta
cenderung informal [16].

2.2 Transformasi Digital UMKM

Digital transformation atau transformasi digital adalah
suatu perubahan metode dalam penanganan sebuah
pekerjaan dengan menggunakan teknologi informasi
agar lebih efektif dan efisien [17]. Transformasi digital
juga merujuk pada suatu proses perubahan ke masa
depan (irreversible change) yang didasari pada
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi secara
signifikan untuk memberikan nilai tambah bagi
organisasi dan korporasi [18]. Beberapa usaha sukses
karena kemampuan ICT yang dimiliki oleh pendirinya
seperti: Microsoft oleh Bill Gates, Alibaba oleh Jack
Ma, Traveloka oleh Ferry Unardi, Tokopedia oleh
William Tanuwijaya, Bukalapak oleh Achmad Zaky dan
lainnya [19]. Transformasi digital menuntut perubahan
secara radikal dari proses bisnis konvensional menjadi
proses bisnis digital [20]. Transformasi digital juga
merupakan salah satu cara untuk beradaptasi secara
fleksibel menghadapi perubahan di masyarakat [21].

Transformasi digital didefinisikan dalam beberapa
indikator berikut ini :

a. Keberadaan aktif online, ciri utama dari
transformasi digital adalah terjadinya perubahan
saluran pemasaran dari offline menjadi online atau
hybrid [23].

b. Penjualan terkoordinasi, proses penjualan dari
mulai menemukan prospek, memeliharanya, dan
terjadi transaksi yang awalnya dilakukan secara
manual berubah menjadi berbasis digital dan jauh
lebih terkoordinasi dan efisien [23].

¢. Kolaboratif, media digital membuat kita dapat
terhubung setiap saat dimana hal tersebut
berdampak positif terhadap peningkatan kolaborasi
dalam menyelesaikan pekerjaan [23].

d. Penyederhanaan operasi, pola kerja dan kegiatan
operasional bisnis yang awalnya manual akan
berubah menjadi lebih sederhana dengan berbasis
digital [24]. Targetnya adalah peningkatan
pelayanan dan akurasi. Pelayanan dan akurasi
faktor kunci keberhasilan UMKM [25].

e. Kapitalisasi dan penggunaan data, digitalisasi
menciptakan database yang selanjutnya akan
digunakan untuk pengambilan berbagai keputusan
mulai dari pemetaan pasar, penentuan produk serta
layanan, dan lainya [24].

f. Bertahan selama masa pandemi karena go online,
transformasi digital tidak sebatas berubah menjadi
online, akan tetapi bagaimana melalui transformasi
digital membawa bisnis berkembang dan
mempertahankan eksistensinya [6].

g. Proses pemanfaatan teknologi digital yang ada
untuk berubah, seperti pemanfaatan teknologi
virtualisasi, komputasi bergerak, cloud computing,
integrasi semua sistem yang ada di organisasi
menjadi sesuatu yang baru atau bernilai baru,
seperti:  kemudahan bertransaksi, berbelanja,
berkomunikasi dan lainnya [25].

Menyikapi adanya pandemi Covid-19 yang sedang
terjadi di Indonesia, cukup banyak UMKM telah
berusaha untuk untuk melakukan digitalisasi dalam
operasionalnya [26]. Digitalisasi dapat mengubah nilai
yang ditawarkan kepada pelanggan dengan membuat
model bisnis baru yang lebih relevan dan adaptif
terhadap lingkungan bisnis yang muncul [27]. Meskipun
demikian, proses bagaimana melakukan transformasi
digital UMKM dan elemen apa yang menjadi fokus
transformasi masih belum ditemukan jawabanya [1].
Fokus transformasi digital ditentukan oleh masing-
masing pimpinan UMKM.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kuantitatif dengan melakukan survei yang disebarkan
dalam bentuk kuesioner melalui google formulir.
Kuesioner ini diisi oleh tim dari UMKM yang berusaha
dalam bidang busana di kota besar Indonesia yaitu Kota
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Bandung. Kota Bandung adalah salah satu kota yang
padat penduduk, kota perdagangan, kota industri dan
kota pariwisata di Indonesia. Sampel diambil secara
purposive sampling. Total sampel 106 responden terdiri
dari 65 unit UMKM bidang busana. Kriteria UMKM
yang dipilih sudah berjalan diatas 3 tahun, memiliki
SDM minimal 10 orang. Tiap UMKM diambil tiga
responden, seperti: pemilik, pimpinan dan karyawan.
Sebagai alat bantu pengolahan data dalam penelitian
digunakan SPSS versi 26.

3.1 Instrumen Penelitian

Kuesioner terdiri atas 24 item pernyataan dimana 12
item mewakili variabel desain organisasi yang diadopsi
dari Daft [13] dan 12 item mewakili variabel
transformasi digital yang diadopsi dari Kemenkop
UMKM, International Data Corporation (IDC), dan
lembaga media bisnis EAS [6;[23];[24];[25]] yang
terdapat dalam tinjauan pustaka. Tiap item pernyataan
berskala Likert 1-5 yang diinterpretasikan dari sangat
tidak setuju sampai sangat setuju. Sebelum digunakan,
kuesioner tersebut sudah melalui uji validitas.

3.2 Analisis Data

Data dari responden sebelum digunakan diuji
reliabilitasnya dan dilanjutkan dengan uji analisis faktor
dan regresi berganda. Model penelitian menghubungkan
satu variabel bebas (independent) yaitu desain
organisasi terhadap satu variabel terikat (dependent)
yaitu transformasi digital. Desain model penelitian
seperti gambar 1.

Dgsaip > Trgn_sformasi
Organisasi (X) Diaital (Y)

Gambar 1. Desain Model Penelitian

4. HASIL PENELITIAN

Hasil uji data yang diperoleh dari UMKM menunjukkan
variabel desain organisasi memiliki Alpha Cronbach’s
0.726 dan transformasi digital 0,834. Data yang
diperolen memiliki Alpha Cronbach’s >0.7 maka data
tersebut sudah layak digunakan untuk menjawab
permasalahan penelitian ini [28; [29]; [30]].

Selanjutnya dilakukan uji analisis faktor. Pengujian
pada variabel desain organisasi (X) dilakukan sebanyak
dua kali karena ditemukan item yang tidak memenuhi
syarat dalam uji communalities dimana nilainya <0.5
yaitu: X2 (0.405), X3 (0.495), X4 (0.339), X10 (0.440).
Begitu pula pada pengujian variabel transformasi digital
(Y) dilakukan dua kali karena ditemukan item yang
tidak memenuhi syarat pada uji communalities yaitu Y8
dengan nilai 0.313 (<0.5).

Berdasarkan pengolahan dengan uji analisis faktor,
didapatkan hasil bahwa variabel desain organisasi
terbagi menjadi dua kelompok yaitu:

a. Kelompok 1, terdiri dari pengambilan keputusan
(X5), perintah (X7), pengalokasian dana (X6),
kinerja (X9), pembagian kerja (X1), dan hubungan
(X8), kelompok ini lebih cenderung pada perilaku
pimpinan perusahaan, maka kami namakan variabel
“ perilaku pimpinan”.

b. Kelompok 2, terdiri dari pekerjaan (X11) dan
komunikasi (X12), kami namakan dengan variabel
“formalitas’.

Untuk variabel dependent transformasi digital terpecah
menjadi tiga kelompok, yaitu:

a. Kelompok 1, terdiri dari akun online (Y4),
kemudahan dijangkau secara online (Y3), penjualan
lebih terkoordinasi (Y5), kemampuan bertahan
(Y1), dan keberadaan data (Y12). Karena variabel
ini lebih condong tentang penggunaan media
digital, maka diberi nama variabel “penggunaan
media digital”.

b. Kelompok 2, terdiri dari penyederhanaan (Y9),
pekerjaan (Y10), dan kolaboratif (Y7), dinamai
variabel “penyederhanaan pekerjaan”.

c. Kelompok 3, terdiri dari lebih terkoordinasi (Y6),
keputusan (Y11), dan peningkatan (Y2), dinamai
variabel “kecepatan perubahan”.

Berdasarkan hasil analisis faktor, didapatkan model
penelitian sebagai berikut:

Penggunaan
Perilaku Media Digital
Pimpinan
Penyederhana
an Perkerjaan
Formalitas Kecepatan
Perubahan

Gambar 2. Model Penelitian setelah Analisis Faktor
Sumber: Hasil penelitian, 2021

Hasil analisis regresi berganda menunjukkan informasi
seperti Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Berganda

Perilaku
Variabel Pimpinan, Hasil
Formalitas
Rsquare = Terbukti “Perilaku
Penggunaan d T pimpinan dan formalitas
AN 0.175; sig.
Media Digital 0 menentukan penggunaan
media digital”
Penyederhanaa quuare_ = . .
n Pekeriaan 0.018; sig. Tidak terbukti
] 0.402
Rsquare =
Kecepatan 0.028: sig. Tidak terbukti
Perubahan 0297

Sumber: Hasil penelitian, 2021
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Dari hasil uji regresi berganda terhadap penggunaan
media digital didapatkan nilai F sign. 0.000 dimana nilai
tersebut kurang dari 0.05 (0.000 < 0.05). Hal tersebut
mengindikasikan bahwa perilaku pimpinan dan
formalitas terbukti berpengaruh terhadap penggunaan
media digital UMKM dengan tingkat pengaruh sebesar
R square yaitu 17.5%.

Adapun hasil terhadap terhadap penyederhanaan
pekerjaan dan kecepatan perubahan, menunjukan
tingkat signifikan lebih dari 0.05 (0.402 > 0.05 dan
0.227 > 0.05). Berdasarkan data tersebut, maka
disimpulkan bahwa perilaku pimpinan dan formalitas
tidak berpengaruh terhadap penyederhanaan pekerjaan
dan kecepatan perubahan pada UMKM.

6. DISKUSI

Desain penelitian secara teoritis memperlihatkan bahwa
ada satu variabel bebas (desain organisasi) dan satu
variabel terikat (transformasi digital) seperti terlihat
pada gambar 1. Selanjutnya konsep ini dikonfirmasi ke
responden, sehingga diperoleh data penelitian. Tahap
selanjutnya data penelitian diolah dengan analisis faktor
dan regresi. Hasil analisis faktor ditemukan dua variabel
bebas (perilaku pimpinan dan formalitas) dan tiga
variabel  terikat  (penggunaan  media  digital,
penyederhanaan pekerjaan dan kecepatan perubahan).

Pengujian dengan regresi telah membuktikan bahwa
perilaku pimpinan dan formalitas berpengaruh terhadap
penggunaan media digital secara signifikan, akan tetapi
dalam kategori rendah yaitu sebesar 17.5%. Hal ini juga
relevan dengan hasil penelitian sebelumnya bahwa
terdapat perilaku atau pendekatan pimpinan tertentu
yang mendukung terhadap digitalisasi [31] Dalam
kondisi sebenarnya di lapangan, penggunaan media
digital ini memang dipengaruhi oleh perilaku pimpinan
dan formalitas di UMKM tersebut. Pengambilan
keputusan UMKM umumnya terpusat pada satu orang
yaitu pemilik yang berperan menjadi pimpinan [15].
Jika seorang pimpinan UMKM tidak adaptif terhadap

media digital, maka UMKM akan lambat dalam
mengadopsi  penggunaan media digital. Padahal,
kemampuan penggunaan ICT turut menentukan

keberhasilan usaha [19]. Sementara itu formalitas pada
hampir setiap UMKM vyang diteliti menunjukan kondisi
yang hampir sama yaitu cenderung informal baik dalam
komunikasi, interaksi, maupun pemberian instruksi
pekerjaan dan pelaporannya. Oleh karena hal tersebut,
pengaruh formalitas terhadap penggunaan media digital
pada UMKM rendah karena dengan kondisi yang
hampir sama tetap menghasilkan dampak yang berbeda
terhadap  penggunaan media digital UMKM.
Transformasi  yang rendah ini  memperlihatkan
kemampuan yang kurang cepat dalam beradaptasi
dengan teknologi digital [22]. Ini mengindikasikan
bahwa penggunaan media digital di kalangan UMKM
seperti: pengetahuan ICT, keterampilan ICT, kesiapan,
dan sarana yang dimiliki perlu ditingkatkan [6].
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Data demografi responden memperlihatkan bahwa
57.5% nya adalah generasi Z (usia 16-25 tahun).
Generasi ini memiliki karakteristik diantaranya fasih
menggunakan teknologi [32] dan menggunakan media
digital selama hampir 10 jam perhari [32].
Penjelasannya adalah apabila sumber daya di UMKM
merupakan generasi Z, maka penggunaan media digital
memang secara dominan dipengaruhi oleh kebiasaan
dan karakteristik mereka. Pemilik dan pimpinan yang
merupakan generasi Z juga secara alamiah akan
mendorong penggunaan media digital pada UMKM.
Penjelasan lainnya, terlihat keberadaan akun online
UMKM dimana 99.1% dari UMKM yang diteliti sudah
memiliki setidaknya akun online yang aktif. Pengaruh
yang berbeda, mungkin saja ditemukan apabila sumber
daya di UMKM tidak didominasi oleh generasi Z.

Adapun variabel perilaku pimpinan dan variabel
formalitas, tidak berpengaruh terhadap penyederhanaan
pekerjaan pada UMKM. Artinya tidak semua pelaku
UMKM paham terhadap digitalisasi, kebanyakan
diantara mereka hanya mendefinisikannya sebatas
membuka toko secara online [33]. Digitalisasi belum
dipandang sebagai sesuatu untuk menyederhanakan
pekerjaan [34], dan belum dikaitkan dengan kondisi
UMKM dimana pekerjaan yang dilakukan memang
tidak terlalu kompleks dibandingkan dengan industri
[16]. Digitalisasi belum dimanfaatkan sebagai
perubahan radikal untuk meningkatkan kinerja serta
berdaya saing. Data dari lapangan memperlihatkan
keterkaitan dengan UMKM vyang diteliti dimana hampir
80% dari UMKM tersebut memiliki sumber daya paling
banyak sepuluh orang, dengan tingkat pekerjaan yang
dilakukan cukup sederhana sehingga bisa diselesaikan
oleh sedikit orang.

Variabel perilaku pimpinan dan variabel formalitas juga
terbukti  tidak berpengaruh terhadap kecepatan
perubahan pada UMKM. Bila dikaitkan dengan usia
usaha UMKM, dimana sebesar 58% dari UMKM yang
diteliti berusia 1-5 tahun dan seperti yang kita ketahui
bahwa lima tahun terakhir (sejak 2015) sudah memasuki
era digital [[32;[35];[36]]. Gambaran tersebut memberi
informasi bahwa UMKM, ketika memulai usahanya
sudah berbasis digital, meskipun teknologi sederhana
serta umumnya sudah menggunakan saluran penjualan
hybrid [27], sehingga mereka cenderung tidak
melakukan transformasi digital secara signifikan.

7. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa perilaku
pimpinan  dan formalitas menjadi faktor penentu
transformasi  digital UMKM, terutama dalam
penggunaan media digital. Sementara itu, perilaku
pimpinan dan formalitas tidak terbukti mempengaruhi
penyederhanaan pekerjaan dan kecepatan perubahan.
Total pengaruh perilaku pimpinan  dan formalitas
terhadap penggunaan media digital adalah sebesar
17.5% dan termasuk dalam kategori rendah. Kecilnya
pengaruh ini, disebabkan karena pelaku UMKM ketika
memulai usahanya sudah mengerti penggunaan
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teknologi digital, sehingga transformasi digital tidak
dimulai dari awal.
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